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ABSTRAK

Galih Apriliyan Permana: Pengembangan Media Pembelajaran Komik Wayang
Materi Menguraikan Pesan Dalam Dongeng Siswa Kelas 111 SDN Lirboyo 2 Kota
Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci: Media pembelajaran, komik wayang, menguraikan pesan dalam
dongeng

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan dilatarbelakangi pada proses
pembelajaran guru hanya menyediakan lembar kerja siswa minim bacaan dongeng
dan saat proses pembelajaran belum didampingi dengan media yang menarik
sehingga siswa belum mampu menguraikan pesan dalam dongeng dengan baik. Hal
ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang sebagian besar masih mendapat nilai
rendah.

Tujuan dikembangkannya media pembelajaran komik wayang yaitu untuk
mengetahui kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan dari media pembelajaran komik
wayang yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Pengembangan (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE yang mempunyai lima tahap yaitu (1)
Analysis (Analisis), (2) Design (Desain), (3) Development (Pengembangan), (4)
Implementation (Implementasi), (5) Evaluation (Evaluasi). Subjek penelitian ini
yaitu guru dan siswa kelas Il SDN Lirboyo 2 Kota Kediri. Teknik analisis data
yang digunakan adalah kuantitatif berupa skala likert dan kualitatif.

Hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran komik wayang
yaitu (1) hasil kevalidan media pembelajan oleh ahli media pembelajaran dan
materi sebesar 86,25% ; (2) hasil keefektifan penggunaan media pembelajaran
melalui uji coba terbatas dan uji coba luas menunjukkan peningkatan hasil belajar
siswa mencapai 89,5% ; dan (3) hasil kepraktisan penggunaan media pembelajaran
komik wayang melalui respon guru dan siswa mendapat skor 91,3%. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diketahui bahwa media pembelajaran komik wayang yang
dikembangkan dinyatakan sangat valid serta efektif dan praktis sehingga layak
digunakan dalam mendukung proses pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilakukan
dengan berbagai upaya. Upaya yang dapat dilakukan salah satunya
adalah terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Proses
pembelajaran sendiri dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu guru dan siswa. Guru berperan
sebagai fasilitator sedangkan siswa berperan sebagai pembelajar.
Upaya guru untuk menyampaikan materi tentu saja membutuhkan
perantara agar dapat tersampaikan dengan baik dan benar serta dapat
dimengerti oleh siswa. Perantara yang digunakan tersebut dapat
berupa media pembelajaran yang berdasarkan materi-materi yang
sudah disusun.

Media pendidikan sendiri memiliki arti sebuah pesan-pesan yang
menunjang pembelajaran berupa nilai serta knowledge yang dapat
diterima oleh siswa dengan baik serta mudah dimengerti yang
disesuikan dengan indikator serta tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Hamid dkk. (2020) memaparkan definisi media
pembelajaran yang dapat berperan sebagai perantara atau pengantar
antara sumber pesan dan penerima pesan, merangsang pikiran,
emosi, dan perhatian, serta meningkatkan motivasi belajar siswa.
Media pembelajaran merupakan aspek yang harus dikuasai guru
dengan baik untuk menciptakan profesionalisme. Belakangan ini
banyak bermunculan media pembelajaran. Masing-masing media
pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan, dan masing-
masing kelebihan tersebut dapat membantu guru menyampaikan isi
pembelajaran dan meningkatkan respon siswa dalam kegiatan

pembelajaran.



Beragam media pembelajaran tersedia, termasuk media
pembelajaran komik. Komik sendiri merupakan media komunikasi
berupa sastra grafis yang sudah lama menjadi bagian dari masyarakat
Indonesia. Komik adalah gambar dan kata-kata yang disusun
sedemikian rupa sehingga dapat menyampaikan informasi kepada
pembacanya. Komik menggunakan ruang dan tata letak untuk
menyampaikan pesan dan menceritakan kisah. Komik pada dasarnya
menyajikan cerita fiksi atau imajinasi. Banyak orang tua yang
beranggapan bahwa komik tidak ada gunanya karena hanya berisi
gambar dan cerita, namun dengan menanamkan hobi membaca
komik pada anak, mereka dapat mengetahui pesan positif atau
negatif yang ada dalam komik. Mendorong perkembangan respon
imajinasi anak ( Sudarso, 2015).

Komik yang dirancang sedemikian rupa yang sesuai dengan
kebutuhan siswa agar komik dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran dalam pendidikan. Komik sebagai media pembelajaran
dapat divisualisasikan menjadi gambar dengan balon percakapan
yang membahas perihal materi pembelajaran yang dikemas secara
menarik, dengan begitu maka belajar menjadi hal yang
menyenangkan dan meminimalisir siswa bosan ketika belajar.

Bentuk penerapan komik dalam media pembelajaran ini dapat
diterapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
merupakan mata pelajaran wajib di sekolah dasar. Tentunya sebagai
warga negara Indonesia, mempelajari mata pelajaran Bahasa
Indonesia akan membantu siswa untuk lebih mengenal bahasa
Indonesia dan budaya yang ada di Indonesia. Penerapan media ajar
komik dalam pembelajaran tentunya akan membantu guru
menyampaikan materi yang ada. Krisandi dkk. (2018) menyatakan
bahwa bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi, sehingga
pembelajaran bahasa Indonesia dapat mendorong siswa untuk

mengungkapkan ide dan perasaannya kepada orang lain dalam



bahasa Indonesia. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia antara lain fokus pada penguasaan
kemampuan komunikasi siswa, mengidentifikasi fungsi atau
kegunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, dan
memetakan bahasa Indonesia di masyarakat.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki berbagai materi
yang harus disampaikan. Pada jenjang sekolah dasar khususnya
pada kelas 3 terdapat materi mengenai menguraikan pesan dalam
dongeng. Menguraikan pesandalam dongeng tentu saja akan sangat
efektif apabila menerapkan mediapembelajaran komik.

Dongeng adalah cerita pendek yang berupa cerita rakyat atau
cerita yang belum tentu benar tetapi menghibur (Septianingtias,
2015). Dongeng dapat meningkatkan imajinasi pembacanya,
sehingga melalui imajinasi tersebut pesan yang disampaikan
pengarang dapat berkesan dalam di hati pembacanya dan tidak
mudah terlupakan. Penggabungan komik dan dongeng dapat
membantu siswa dalam menangkap isi dan pesan yang ingin
disampaikan. Manfaat media pembelajaran komik yang berisi
dongeng akan lebih baik jika dongeng yang diceritakan merupakan
legenda-legenda yang sudah ada di Indonesia sehingga legenda-
legenda tersebut tetap dapat dilestarikan.

Menurut Arif (2019), dokumen yang menjelaskan pesan
dongeng dapat disajikan dalam bentuk dongeng atau cerita dengan
tema yang beragam. Kompetensi dasar pada materi ini antara lain
adalah menguraikan pesan dalam dongeng yang disajikan dalam
bentuk lisan, tulis atau visual yang memiliki tujuan sebagai
kesenangan serta memeragakanpesan dalam dongeng sebagai bentuk
ungkapan diri menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif.
Pesan yang ada dalam dongeng dinilai memiliki nilai yang dapat
disampaikan berkaitan dengan masyarakat atau kehidupan sehari-

hari.



Materi menguraikan pesan dalam dongeng tentu saja juga
disampaikan di berbagai sekolah dasar, salah satunya adalah SDN
Lirboyo 2 Kota Kediri. Pada sekolah dasar ini guru kelas 11l dengan
materi menguraikan pesan dalam dongeng mengaplikasikan media
pembelajaran langsung menggunakan buku dan papan tulis seperti
proses belajar mengajar biasa dilakukan, namun pada masa pandemi
ini guru lebih cenderung memanfaatkan teknologi komunikasi
sebagai sarana untuk belajar dengan mendukung siswa melakukan
pembelajaran jarak jauh secara mandiri yang dipantau guru melalui
pesan whatsapp yang didukung komunikasi dengan orang tua wali.
Cara belajar seperti ini membuat siswa kurang aktif dalam proses
belajar — mengajar sehingga memungkinkan siswa untuk sulit
memahami materi yang disampaikan .

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru
kelas 11l SDN Lirboyo 2 Kota Kediri, pada materi menguraikan
pesan dalam dongeng siswa sebagian besar belum memahami materi
dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dari 30 siswa ada 8 siswa yang
belum mencapai nilai KKM vyaitu 75 hal tersebut dikarenakan siswa
sudah kehilangan motivasi belajar saat daring. Apabila pembelajaran
dilakukan secara luring fasilitas yang disajikan hanya buku lembar
kerja siswa yang berisi minim dongeng sehingga hal tersebut juga
menjadi kesulitan bagi siswa untuk menerapkan materi menguraikan
pesan dalam dongeng. Pentingnya siswa mampu menguraikan pesan
dalam dongeng adalah agar siswa dapat menyimpulkan serta
mengambil nilai baik dari setiap dongeng yang dibaca.

Akibat kesulitan tersebut disusunlah penelitian untuk untuk
mengkaji media pembelajaran yang efektif guna menyampaikan
materi menguraikan pesan dalam dongeng. Media pembelajaran yang
dapat diterapkan dengan mudah dan dinilai dapat membantu guru
untuk menyampaikan materi adalah media pembelajaran komik

wayang. Media pembelajaran komik wayang merupakan komik



dengan tampilan dan isi yang mengambil dari cerita wayang serta
visualisasinya menggunakan gambar wayang, dengan hal tersebut
membuat rasa ingin tahu dari siswa menjadi meningkat, dengan
meningkatknya rasa ingin tahu yang ada hal tersebut dapat
memungkinkan minat belajar siswa menjadi lebih tinggi. Selain itu
dengan penerapan media ini dapat mengenalkan budaya wayang kulit
pada anak sejak dini.

Wayang sendiri diartikan sebagai sebuah karya seni yang
dijadikan simbol kehidupan manusia di dunia dan mempunyai nilai
estetika yang cukup tinggi. Wayang berfungsi memberikan
pendidikan untuk memperkuat nilai-nilai  moral kemanusiaan
(Nugroho, 2021). Oleh sebab itu dengan adanya berbagai
pertimbangan yang telah disampaikan maka dilakukan peelitian
dengan mengembangkan media pembelajaran komik menggunakan
tokoh wayang untuk menyampaikan materi menguraikan pesan
dalam dongen. Adanya gagasan tersebut penulis berharap minat
belajar siswa mengenai menyampaikan materi dalam dongen dapat
ditingkatkan dan menimbulkan rasa penasaran siswa pada dudaya di

Indonesia khusunya wayang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang ada dapat
diidentifikasikan bahwa permasalahan yang mendasari disusunya
skripsi ini antara lain dikarenakan sulitnya memahami materi
menguraikan pesan dalam dongeng dikala pembelajaran daring
maupun luring. Kesulitan ini dikarenakan guru kelas Il SDN 2
Lirboyo Kediri mengaplikasikan media pembelajaran langsung
menggunakan buku dan papan tulis seperti proses belajar mengajar
biasa dilakukan, namun pada masa pandemi ini guru lebih cenderung
memanfaatkan teknologi komunikasi sebagai sarana untuk belajar

dengan mendukung siswa melakukan pembelajaran jarak jauh secara



madniri yang dipantau guru melalui pesan whatsaap yang didukung
komunikasi dengan orang tua wali. Selain itu pada pembelajaran
tatap muka penyampaianmateri hanya menggunakan buku paket atau
lembar kerja siswa yang berisikan sedikit dongeng. Sedangkan
pemahaman  materi menguraikan pesan dalam  dongeng
membutuhkan banyak latihan, sehingga cara belajar seperti ini
membuat siswa kurang aktif dalam proses belajar — mengajar
sehingga memungkinkan siswa untuk sulit memahami materi yang
disampaikan.

Media pembelajaran komik wayang kulit digunakan untuk
melatih fokus siswa dan menarik perhatian siswa untuk dapat
menguasai materi menguaraikan oesan dalam dongeng pada siswa
kelas Ill sekolah dasar. materi menguraikan pesan dalam dongeng
tentunya membutuhkan praktik langsung dan latihan secara terus —
menerus agar dapat dipahami oleh siswa. Dengan penggunaan komik
wayang kulit maka akan timbul rasa ingin tahu pada siswa sehingga
materi penguraian pesan dalam dongeng dapat tersampaikan dengan
baik. Penelitian in dilakukan pada siswa kelas 111 SDN 2 Lirboyo
Kota Kediri.

C. Pembatasan Masalah
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi, perlu dilakukan
pembatasan agar permasalahan penelitian yang hendak dipecahkan
menjadi fokus dan spesifik, perlu dibatasi permasalahan sebagai
berikut.
1. Subjek penelitian : Siwa kelas I11
2. Objek penelitian : SDN Lirboyo 2 Kota Kediri

3. Materi yang digunakan : Menguraikan pesan dalam dongeng

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran komik wayang materi



menguraikan pesan dalam dongeng siswa kelas 111 SDN Lirboyo
2 Kota Kediri?

2. Bagaimana keefektifan media pembelajaran komik wayang
materi menguraikan pesan dalam dongeng siswa kelas 111 SDN
Lirboyo 2 Kota Kediri?

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran komik wayang
materi menguraikan pesan dalam dongeng siswa kelas 111 SDN
Lirboyo 2 Kota Kediri?

E. Tujuan Penelitian
Secara umum, tujuan penelitian ini menghasilkan produk
pengembangan berupa media komik wayang untuk menunjang
pembelajaran pada materi menguraikan pesan dalam dongeng untuk
siswa kelas Il sekolah dasar. Tujuan umum ini dapat dijabarkan ke
dalam tujuan-tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran komik wayang
materi menguraikan pesan dalam dongeng siswa kelas 111 SDN
Lirboyo 2 Kota Kediri.

2. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran komik wayang
materi menguraikan pesan dalam dongeng siswa kelas 11l SDN
Lirboyo 2 Kota Kediri.

3. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran komik
wayang materi menguraikan pesan dalam dongeng siswa kelas 111
SDN Lirboyo 2 Kota Kediri.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan diatas, diharapkan
penelitian ini memberikan manfaat teoretis maupun praktis. Manfaat
teoretis  merupakan  hasil  penelitian  bermanfaat  untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Sedangkan manfaat praktis

bagi berbagai pihak untuk memperbaiki kenerja, terutama bagi guru



dan siswa. Adapun manfaat penelitian dijabarkan sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis merupakan hasil penelitian yang bermanfaat
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Manfaat teoritis pada
pengembangan media komik wayang terhadap materi, meringkas
informasi tentang perkembangan teknologi, komunikasi, dapat
menambah pengetahuan, pengalaman, dan dapat
mengembangkan ilmu guna mendesain proses pembelajaran yang
produktif dan inovatif serta dapat dijadikan bahan perbandingan

untuk penelitian sebelumnya.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada pengembangan media komik wayang
diantaranya yaitu membuat materi pelajaran lebih mudah di
pahami dan siswa juga tidak merasa bosan.

a. Bagi Guru

Dapat menjadi acuan dalam membuat media pembelajaran
berbasis komik pada materi yang akan diaajarkan,
meningkatkan keterampilan pengembangan pendekatan dan
metode dalam proses pembelajaran yang aktif. Selain itu,
juga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa,
mempermudah guru menyampaikan materi, merangsang rasa
ingin tahu siswa, memusatkan perhatian siswa guna
mencapai ketuntasan belajar siswa.
b. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan keberanian siswa dalan bertanya,
menjawab dan mengemukakan pendapat. Meningkatkan
pemahaman dan kreativitas siswa sehingga, siswa menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan pembelajaran

akan menjadi lebih menyenangkan.
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